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ABSTRAK

Ekosistem mangrove berada di wilayah peralihan antara darat dan laut, ekosistem ini memiliki
peran yang sangat penting baik secara ekologi maupun ekonomi sehingga mangrove dijuluki
sebagai ekosistem yang multifungsi. Manfaat dari mangrove yang dapat dirasakan baik secara
langsung maupun tidak langsung adalah tambak dan biota asosiasi yang memiliki nilai ekonomi.
Tujuan penelitian ini adalah merancang pengelolaan ekosistem mangrove yang berkelanjutan.
Metode pendekatan menggunakan analisis nilai manfaat langsung dan pengelolaan berkelanjutan
serta model nilai ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu manfaat langsung dari
mangrove di Kabupaten Tana Tidung adalah budidaya tambak dan kepiting bakau yang memiliki
nilai ekonomi tinggi, nilai produksi tambak menghasilkan sekitar 108.600 kilogram pertahunnya
dengan nilai rupiah sekitar Rp 6.035.900.000 dari dua jenis komoditi yakni ikan bandeng (Chanos
chanos) dan udang windu (Penaeus monodon) dari luasan tambak sekitar 49.310,20 ha. Hasil
tangkapan sampingan pembudidaya tambak yakni kepiting bakau sebesar Rp 102.600.000 pertahun.
Hasil tambak menunjukkan bahwa perikanan budidaya di Kabupaten Tana Tidung memiliki
berpotensi ekonomi yang tinggi dapat meningkatkan perekonomian dibidang perikanan budidaya
sehingga pengelolaan berkelanjutan dan model nilai ekonomi sebagai salah satu kebijakan alternatif
dapat diterapkan di Kabupaten Tana Tidung. Model pengelolaan ini memperhatkan keberlanjutan
ekosistem, dan dapat diimplementasikan oleh masyarakat sekitar sehingga dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat. Pemanfaatan ekosistem mangrove yang dilakukan harus kegiatan
usaha yang ramah lingkungan seperti tambak silvofishery sehingga terbentuknya keseimbangan
antara ekologi dan ekonomi ekosistem mangrove di Kabupaten Tana Tidung.

Kata Kunci: Ekosistem Mangrove; tambak; Pengelolaan berkelanjutan; Kabupaten Tana Tidung

ABSTRAK

Mangrove ecosystems are found in the coastal and estuarine areas. Because of their significant
ecological and economic role, mangroves are known as multifunctional ecosystems. Ponds and the
associated biota are two examples of the direct and indirect benefits of mangrove ecosystems. The
aims of this reaserch is design management sustainable of mangrove ecosystem. Utilizing direct
benefit-value analysis is the approach method. The findings demonstrated that one of the direct
advantages of mangroves in Tana Tidung Regency is the cultivation of highly valuable mangrove
crabs and ponds. The value of pond production in Tana Tidung Regency generates approximately
108.600 kilograms annually, valued at Rp 6.035.900.000, from two types of commodities: tiger
shrimp (Panaeus monodon) and milkfish (Chanos chanos). from an approximate 49,310.20 hectacre
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pond. Mangrove crab bycatch amounts to Rp 102.600,000 annually. This demonstrates the significant
economic potential of aquaculture in Tana Tidung Regency, indicating the necessity for management
to maintain the sustainability of the ecosystem while also improving the aquaculture industry’s
economic standing. Tana Tidung Regency should consider implementing the sustainable
management and economic value model, as it takes the sustainability of the ecosystem into account.
Following the establishment of these groups, it is imperative to modify eco-friendly economic sectors,
including silvofishery ponds, to maintain equilibrium between the mangrove ecosystem’s ecology
and economy in Tana Tidung Regency.

Kata Kunci : Ekosistem Mangrove; tambak silvofishery; Pengelolaan berkelanjutan; Kabupaten
Tana Tidung

PENDAHULUAN

Mangrove merupakan tumbuhan yang dapat
ditemukan di daerah estuaria dan pantai yang landai
dengan jenis substrat berlumpur, mangrove juga
dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Prihadi et al.,
2018). Menurut Niapele & Hasan, (2017) ekosistem
mangrove merupakan suatu ekosistem yang khas
terdapat pada daerah pasang surut di wilayah pesisir,
pantai atau pulau-pulau kecil, ekosistem ini
merupakan potensi sumber daya alam potensial
dengan berbagai manfaat dan sangat produktif dengan
berbagai aspek sosial, ekonomi dan lingkungan (Rizal,
A, et al., 2018). Mangrove memiliki setidaknya dua
fungsi: ekonomi dan ekologis. Pengelolaan mangrove
berkaitan dengan fungsi ekonomi melalui tiga kegiatan,
yaitu silvofishery atau tambak, penangkapan ikan di
ekosistem mangrove, dan wisata alam, termasuk
wisata kuliner (Lugina et al., 2019).

Ekosistem mangrove memiliki banyak peran
penting selain sebagai kawasan perlindungan di
wilayah peralihan atau batasan antara daratan dan
lautan, juga multifungsi baik secara ekologi, sosial
ekonomi dan fisik. Secara ekologi fungsi ekosistem
mangrove sebagai indikator menjaga kestabilan pantai
dan gelombang pasang surut air serta menjadi tempat
biota mencari makan, memijah dan bertelur oleh
beberapa jenis biota yang tinggal disekitar perairan
mangrove tersebut seperti ikan, udang, kepiting dan
biota lainnya. Fungsi sosial ekonomi yang terkandung
pada ekosistem mangrove adalah sebagai pensuplai
ekonomi dengan memanfaatkan buah mangrove yang
dapat dijadikan produk olahan untuk dijual, selain itu
fungsi sosial ekosistem mangrove juga berpotensi
menjadi tempat jasa ekosistem dengan menjadikan
wilayah tersebut sebagai tempat wisata, sedangkan
fungsi fisik seperti penghalang terhadap erosi pantai,
penyerapan carbon, gempuran ombak, dan
pengolahan limbah organik secara alami sehingga hal
tersebut membuat ekosistem mangrove dijuluki
sebagai ekosistem multifungsi (Kathiresan, 2012).

Manfaat yang terdapat pada ekosistem mangrove
yakni manfaat langsung dan tidak langsung, manfaat

langsung atau direct use value adalah manfaat yang
dapat dirasakan secara langsung oleh pemanfaat
mangrove seperti buah Nipah yang dapat diolah
menjadi produk makanan dan minuman, dan tambak
budi daya dikawasan mangrove, diketahui bahwa
tambak budi daya kini berkembang pesat di seluruh
dunia dan telah memainkan peran penting dalam
ketahanan pangan global dan sosial ekonomi (Suweis
et al., 2015; Ottinger et al., 2016; Tacon, 2020).
Manfaat langsung tersebut termasuk ke dalam dua
jenis yaitu manfaat yang terukur (tangible) dan tidak
terukur (intangible) (Fauzi et al., 2016). Ekosistem
mangrove memiliki nilai ekonomi dan ekologi yang
sangat tinggi, sehingga hal tersebut membuatnya
rentan terhadap degradasi lingkungan apabila pihak
pengelola tidak memperhatikan keberlanjutannya
dengan cara mempertahankan, melestarikan dan
mengelolaannya tidak berdasarkan ekologi serta
pemanfaatan yang sesuai peruntukan. Kerusakan
mangrove yang disebabkan oleh manusia adalah
pemanfaatan mangrove untuk berbagai keperluan,
pembuatan tambak, pemukiman, dan industri (Ario
et al., 2015). Semakin banyak pemanfaatan yang
tidak memperhatikan ekologi maka semakin rusak
kondisi ekosistem mangrove diakibatkan oleh konversi
lahan menjadi berbagai peruntukan.

Penurunan luasan dan kerusakan ekosistem
mangrove terjadi di Kabupaten Tana Tidung
dikarenakan oleh alih fungsi lahan menjadi kawasan
tambak sehingga daerah tersebut menjadi rentan
terhadap degrasi lahan yang dikarenakan tidak ada
mangrove yang tumbuh di daerah tersebut sebagai
penaham abrasi. Menurut Duke et al., (2007).
Kerusakan ekosistem mangrove telah menjadi
penyebab utama hilangnya ekosistem di negara-
negara berkembang, dan diperkirakan bahwa
ekosistem mangrove akan menghilang selama 100
tahun ke depan di daerah sub-tropis dan tropis. Perlu
adanya pengelolaan eksositem mangrove untuk
memastikan ketersediaan sumberdaya karena
Pengelolaan dan pemanfaatan ekosistem mangrove
yang baik akan memberikan dampak langsung
terhadap masyarakat sekitar kawasan mangrove
(Setiyowati et al., 2017).
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Pengelolaan eksosistem mangrove merupakan
kegiatan yang terbaik untuk diterapkan dalam tata
guna lahan di wilayah pesisir agar keberlanjutan
ekosistem dapat terjaga. Menurut pertama Yani
(2002), pengelolaan sumberdaya alam, terutama
mangrove, harus didasarkan pada filosofi konservasi
atau basis ekologis, dengan menjaga mangrove dari
kerusakan sebagai langkah dalam pengelolaan
ekosistem mangrove yang berkelanjutan, karena
pengelolaan ekosistem mangrove dapat diterapkan
dengan melakukan penelaahan mengenai
karakteristik biofisik ekosistem dan menganalisis
masalah yang ada. Berdasarkan permasalahan yang
telah dipaparkan, penelitian tentang nilai manfaat dari
ekosistem mangrove perlu dilakukan untuk melihat
potensi dan nilai ekonomi yang terdapat pada
ekosistem mangrove untuk dilakukan pengelolaan
ekosistemmangrove yang berkelanjutan serta
pemanfaatannya juga dapat digunakan oleh
masyakat. Daerah Tambak di Kabupaten TanaTidung
adalah lokasi yang dipilih sebagai area penelitian dan
akan dilakukan perhitungan terkait manfaat langsung
dari ekosistem mangrove khususnya tambak.
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah
merancang pengelolaan ekosistem mangrove yang
berkelanjutan. Manfaat dari penelitian ini adalah
memberikan rekomendasi kepada pihak pemerintah
dan masyarakat dalam mengelolaan dan
memanfaatkan ekosistem khususnya mangrove.

DINAMIKA RISET

Penelitian ini dilaksanakan secara sistematis dan
bertahap, yakni dengan cara observasi lapangan,
studi pustaka untuk menentukan lokasi dan ruang
lingkup penelitian, dan survei menggunakan kuesioner.
Tahap survei dilakukan melalui wawancara serta
pengisian kuesioner oleh masyarakat dan pemerintah.
Responden yang digunakan dalam penelitan ini adalah
sebanyak 45 orang yang dapat merepresentasikan
hasil penelitian. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. data primer diperoleh dari wawancara
langsung dengan masyarakat dan pengusaha
budidaya tambak menggunakan pernyataan atau
kuesioner yang telah disiapkan terlebih dahulu.
sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi-
instansi terkait yang berhubungan dengan penelitian
ini seperti literatur yang mendukung.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Tana
Tidung dan Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan
pada bulan agustus sampai oktober. Pengambilan titik
sampel ditentukan secara purposive sampling yaitu
secara sengaja karena sebagian masyarakat yang
memiliki tambak bermukim diluar Kabupaten Tana
Tidung dan penduduk yang bermukim di daerah ini
bermata pencaharian sebagai nelayan tangkap.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.
Figure 1. Research sites map.

Pengelolaan Ekosistem Mangrove Berdasarkan .... di Kabupaten Tana Tidung Kalimantan Utara (Mazlan., et al)
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Metode Pengumpulan Data

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan
diteliti dan dianggap dapat menggambarkan populasi.
Jumlah sampel populasi yang diambil dalam penelitian
ini sebanyak 45 orang yang terdiri dari masyarakat
yang bekerja sebagai penangkap kepiting bakau
sebanyak 14 orang dan pengusaha tambak sebanyak
31 orang di Kabupaten Tana Tidung Kalimantan Utara.
Penetapan sampel dalam penelitian ini adalah
dilakukan dengan menggunakan random sampling
dimana secara jumlah sampel dapat menggambarkan
dan merepresentasikan hasil disuatu wilayah sesuai
dengan yang diharapkan.

Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode yang digunakan merupakan nilai manfaat
langsung dimana nilai yang dihasilkan berasal dari
pemanfaatan secara langsung pada sumberdaya. Nilai
manfaat langsung ekosistem mangrove dihitung
dengan persamaan berikut (Suzana et al., 2011):

.............................................. (1)

Keterangan :
DUV = Nilai manfaat langsung (Rp)
DUV1 = Nilai ekonomi tambak (Rp)

Nilai Ekonomi Tambak

Nilai ekonomi tambak didapatkan dengan
penghitungan Nilai efisiensi produksi perikanan nilai
ekonomi perikanan dari budidaya di tambak maupun
dari perikanan tangkap dapat diketahui efisiensi
produksinya. tentang keuntungan dan efisiensi usaha.
Analisa Revenue Cost Ratio (R/C) yaitu perbandingan
total penerimaan dengan total biaya (Koeshendrajana
et al., 2012). Secara sistematis dapat diformulasikan
sebagai berikut.

........................................................ (2)

Keterangan:
R/C = Perbandingan total penerimaan dengan total

biaya
TR = Total Revenue (Rp)
TC = Total Cost (Rp)

Pengelolaan Ekosistem Mangrove

Pengelolaan ekosistem mangrove di kabupaten
Tana Tidung diadopsi dari metode yang di
kembangkan oleh Arfan et al., (2021) yakni

pengelolaan berkelanjutan dan model nilai ekonomi.
Metode tersebut diadopsi karena pada lokasi
penelitian belum terdapat pengelolaan ekosistem
mangrove yang berkelanjutan baik dari pembentukan
kelompok lembaga masyarakat, perempuan, dan
kelompok pembudi daya sehingga metode ini menjadi
sangat berpotensi untuk diimplementasikan di lokasi
penelitian agar pengelolaan ekosistem mangrove di
Kabupaten Tana Tidung dapat berkelanjutan.

ANALISIS KEBIJAKAN

Analisis kebijakan dilakukan secara deskriptif
dengan mempertimbangkan beberapa tahapan seperti
1) identifikasi permasalahan yang ada dilapangan; 2)
identifikasi stakeholder untuk mengetahui pihak yang
berkepentingan; 3) Rekomendasi kebijakan. Analisis
kebijakan yang dilakukan berdasarkan pada
permasalahan yang ada dilapangan lalu dilakukan
analisis pengelolaan ekosistem mangove yang
berkelanjutan untuk melihat jenis kebijkan yang dapat
diberikan pada pihak pemerintah dan masyarakat agar
keberlanjutan ekosistem dapat berlangsung dan
pemanfaatan ekosistem mangrove juga dapat
digunakan secara terus-menerus.

BAHASAN
Karakteristik Ekosistem Mangrove Kabupaten
Tana Tidung

Secara geografis, Kabupaten Tana Tidung terletak
di 1160 42’ 50’’ – 1170 49’ 50’’ Bujur Timur dan 30
12’’ 02’’ – 30 46’ 41’’ Lintang Utara. Secara
keseluruhan, luas wilayah Kabupaten Tana Tidung
adalah sebesar 4.828,58 km2 atau sekitar 6,39 persen
dari total luas wilayah Provinsi Kalimantan Utara yang
sebagian besar difungsikan sebagai kawasan
perlindungan ekosistem dan kawasan ekosistem
produksi yang digunakan sesuai peruntukan.
Berdasarkan analisis RTRW dan kajian lahan kritis
tahun 2017-2037 Potensi mangrove di KabupatenTana
Tidung sebesar 81,1 ha. Berdasarkan penelitian dan
data yang diperoleh dari dinas Kehutanan Provinsi
Kalimantan Utara, jenis mangrove yang ada di
Kabupaten Tana Tidung adalah Lumnitzera littorea,
Bruguiera sp, Sonneratia sp, Rhizophora sp,
Pongamia pinnata, Memecylon sp, dan Kopsia
fruticosa, dimana Lumnitzera littorea mendominasi
memiliki potensi kehadiran mencapai 1.602 batang/
ha. Jenis Lumnitzera littorea ini memiliki nilai
kerapatan dari jenis lainnya sebesar 42,05% dan
frekuensi atau tingkat kemungkinan jenis ini hadir
sebesar 42,05%. Selain itu nilai dominasi jenis
Bruguiera sp daripada jenis lain sebesar 16,67%
(Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara 2017).
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Kawasan ekosistem mangrove di Kabupaten Tana
Tidung terbagi menjadi beberapa kawasan peruntukan
yakni: Kawasan ekosistem Produksi, ekosistem
produksi konversi, Perlindungan setempat, peruntukan
perikanan, perkebunan, permukiman, pertambangan,
pertanian dan kawasan yang memberikan
perlindungan kawasan bawahannya (Dinas Kehutanan
Provinsi Kalimantan Utara 2017). Tujuan dilakukan
pembagian kawasan peruntukan adalah untuk
meningkatkan kualitas lingkungan hidup dengan misi
mewujudkan pemanfaatan dan pengelolaan
sumberdaya alam dengan nilai tambah, berwawasan
lingkungan yang berkelanjutan, secara efisien,
terencana, menyeluruh, terarah, terpadu dan bertahap
dengan berbasiskan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan sasaran yang ingin dicapai oleh pemerintah yang
mengelolah ekosistem mangrove yakni terwujudnya
pembangunan rendah karbon, meningkatkan kualitas
air, udara dan lahan serta peningkatan upaya mitigasi,
adaptasiperubahan iklim, peningkatan kualitas
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
Menurut Malik et al.,. (2017) ; Y. Shi et al., (2023)
sebaran ekosistem mangrove diseluruh dunia
menunjukkan bahwa Asia Selatan dan Tenggara
memiliki lebih dari 41% wilayah ekosistem mangrove
di dunia, dan Indonesia memegang sekitar 23% dari
wilayah ekosistem mangrove yang ada diAsia Selatan
dan Tenggara. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan bahwa pentingya menjaga ekosistem
yang masih baik sehingga dapat dimanfaat secara
berkelanjutan dan kehilangan ekosistem yang memiliki
banyak potensi akan membuat bumi mengalami
momen kritis tantangan terkait sosial-ekologis
(Bradshaw et al., 2021).

Luasan Mangrove yang mulai berkurang seiring
waktu disebabkan oleh kebutuhan lahan sehingga hal
tersebut mengancam keberadaan ekosistem
mangrove, dan Penurunan luas kawasan ekosistem
mangrove di Indonesia saat ini sudah cukup besar
(Insani et al., 2020). Menurut Alongi (2002) Banyak
ekosistem mangrove telah hilang di wilayah tropis
disebabkan oleh pengembangan kota untuk
pemukiman dan bangunan, pembuatan tambak
budidaya, pengalihan aliran air tawar, penebangan

yang berlebihan, dan pengembangan komunitas lokal
seperti kolam air payau. Berdasarkan data yang
diperoleh dari KLHK 2019 sekitar 765,95 ha mangrove
primer dan 18096,00 ha mangrove sekunder atau hasil
rehabilitasi mangrove sedangkan luasan tambak
sekitar 49319,20 ha, hal tersebut dapat katakan
bahwa saat ini yang mendominasi lahan di Kabupaten
Tana Tidung khususnya di daerah Sei Sesayap adalah
tambak, hal tersebut dapat menyebabkan degradasi
lahan dikarenakan tidak ada mangrove di dearah
tersebut, diketahui bahwa mangrove memiiki manfaat
sebagai penahan abrasi (sabuk pantai) dan penyedia
unsur hara (Fadhila et al., 2015).

Valuasi Ekonomi Ekosistem Mangrove
Nilai manfaat langsung atau direct use value (DUV)

Ekosistem mangrove di Kabupaten Tana Tidung
secara langsung maupun tidak langsung memberikan
manfaat kepada masyarakat yang bermukim di
daerah tersebut dan pemilik tambak. Diketahui bahwa
lokasi ekosistem mangrove di zona yang basar di
pesisir tropis dan subtropis, hutan mangrove adalah
salah satu ekosistem yang paling produktif di dunia
(Barber et al., 2011). Ekosistem mangrove
menawarkan banyak manfaat bagi ekosistem,
termasuk penyediaan habitat untuk berbagai jenis
makanan laut, seperti kerang, molus, dan ikan, serta
daur ulang nutrisi dan konservasi tanah melalui
penangkapan sedimen. Selain itu, komunitas lokal di
daerah pesisir bergantung pada manfaat ekonomi
ekosistem mangrove dalam hal produksi kayu dan
makanan (FAO 2011). Pendugaan nilai ekonomi
pemanfaatan ekosistem mangrove yang terdapat di
Kabupaten Tana Tidung dapat dilihat dari manfaat
langsung sebagai penghasil sumberdaya perikanan.
Nilai manfaat langsung adalah manfaat yang langsung
diperoleh dari pemanfaatan secara langsung suatu
sumberdaya seperti perikanan tambak dan perikanan
tangkap. Manfaat langsung dari keberadaan mangrove
di Kabupaten Tana Tidung adalah perikanan tambak.
Tabel 1 merupakan produksi perikanan tambak di
Kabupaten Tana Tidung. Valuasi Ekonomi Tambak
Valuasi ekonomi tambak dihitung berdasarkan
produksi hasil panen.

Tabel 1. Data produksi perikanan tambak di Kabupaten Tana Tidung
Table 1. Fisheries Production Data in Tana Tidung Regency

Jumlah
Produksi
Tambak

(kg/tahun)

Harga
Produksi
(Rp/kg)

Harga
Rata-rata
(Rp/kg)

Biaya
operasional

tambak
(Rp/tahun)

Panen
(Tahun)

Jumlah
Nelayan

Budidaya

Rata-rata 108.600 8.568.106,600 78.896 52.368.000 2.5 268

Pengelolaan Ekosistem Mangrove Berdasarkan .... di Kabupaten Tana Tidung Kalimantan Utara (Mazlan., et al)
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Petambak di Kabupaten Tana Tidung masih
menggunakan sistem tradisional atau ekstensif mulai
dari pemeliharan hingga panen baik tambak udang
maupun ikan. Hingga saat ini para petambak masih
mengandalkan kondisi alam yang mendukung
keberhasilan budidaya, baik dari sumber benih dan
pakannya. Pakan yang digunakan oleh para tambak
adalahpengelolaantidakmenggunakanteknologikhusus,
sehinggahasil produksidaribudidayatambak yangskala
tradisional tergolong masih relatif kecil. Produksi
perikanan tambak di Kabupaten Tana Tidung rata-rata
dalam setahun mencapai 108.600 kg. Tertinggi sebesar
3.000 kg dan terendah sebesar 200 kg. Harga jual rata-
rata sebesar Rp 78.896 pada tahun 2023 dengan rata-
rata total biaya operasional petambak mencapai Rp
52.368.000 per/tahun. Nilai efisiensi produksi perikanan
(R/C) pada tambak sebesar 14,781. Nilai tersebut
menunjukansetiapRp1000yangdikeluarkanmakaakan
mendapatkankeuntungan sebesar Rp 14,781.

Hasil sampingan yang dapat diperoleh selain hasil
budidaya tambak adalah biota asosiasi yakni kepiting
bakau. Berdasarkan wawancara terhadap
Pembudidaya tambak, saat pelaksanaan penebaran
benih ikan bandeng dan udang, petani tabak juga
memanfaatkan sumberdaya hayati yang ada untuk
mendapatkan hasil sampingan sambil menunggu hasil
panen dan rata-rata hasil tangkapan mereka ketika
musim yaitu 2kg-3kg/hari dapat diliat pada Tabel 2.
Biasanya nelayan hanya menjual 2kg dan sisanya
akan dikonsumsi sendiri. Ketika tidak musim kepiting,
hasil tangkapan berkisar antara 1 kg. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh Pertiwi (2018) di
Desa Banyurip Jawa Timur, Perbedaan jumlah nilai
manfaat yang dihasilkan oleh kepiting bakau
disebabkan oleh luas, jumlah tangkapan per tahun
dan harga pasar yang berbeda di setiap daerah.

Tabel 2. Hasil perhitungan nilai manfaat langsung ekosistem mangrove
Table 2. The result of calculating direct use value from the mangrove ecosystem

No Jenis Manfaat Nilai Manfaat

1 Udang windu Rp 5.188.500.000

2 Ikan Bandeng Rp 847.400.000

3 Kepiting bakau Rp 102.600.000

Total Nilai Manfaat Rp 6.138.500.000,000

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Nilai manfat udang windu merupakan nilai yang
paling besar dibandingkan dengan nilai manfaat
kepiting bakau karena pembudidaya di Kabupaten
Tana Tidung lebih fokus membudidaya udang dan ikan
sedangkan kepting bakau hanya sampingan. Nilai
udang memiliki persentase sebanyak 84% atau lebih
besar dari ikan bandeng dan kepiting. Nilai manfaat
langsung total dan nilai terkecil berada pada komoditi
kepiting bakau dengan presentase 2%. Hal ini

disebabkan karena kepiting hanya dijadikan hasil
sampingan oleh pembudidaya tambak dan pekerja
untuk mencari penghasilan tambahan dan
penangkapannya juga tidak mudah karena butuh
kemampun yang khusus dan waktu yang cukup lama
untuk mendapatkan lebih banyak hasil tangkapan.
Persentase nilai manfaat langsung ekosistem
mangrove di Kabupaten Tana Tidung dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Persentasi Nilai Manfaat Langsung Mangrove.
Figure 2. Presentage of direct use value of mangrove.
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Persentase terbesar nilai dari manfaat berada pada
komoditi udang windu. Hal ini disebabkan tingginya
harga jual udang windu serta sizenya yang bervariasi
mulai dari size 100, 60 sampai dengan size 20. Pada
tahun 2020, harga udang windu size 20 sempat
mencapai 250 ribu perkilonya dan size 100 mencapai
50 ribu sehingga nilai produksi tambak meningkat,
namun saat ini harga udang windu size 20 sebesar
150 ribu sedangkan yang size 100 sebesar 35 ribu
rupiah. Nilai produksi dari kedua komoditas yakni

udang windu dan ikan bandeng ini cukup besar seperti
yang telah diteliti oleh Setiawan, (2018) ekosistem
mangrove di Kabupaten Tana Tidung sebesar Rp.
1.103.281.000/tahun dan pada tahun 2023 memiliki
peningkatan keuntungan sebesar Rp. 1.512.400.000
dapat d lihat pada tabel 3. Komoditas kayu bakar
tidak dihitung pada penelitian ini sebab masyarakat
Kabupaten Tana Tidung tidak memanfaatkan kayu
mangrove sebagai bahan bakar.

Tabel 3. Keuntungan Pembudidaya Tambak Per ha/tahun
Table 3. Pond Cultivator Profits

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Komoditas Pendapatan Kotor Biaya Operasional Keuntungan

Total
Udang windu, Ikan

Bandeng
Rp 6.035.900.000 Rp 1.766.655.000 Rp 5.364.368.226

Total keuntungan yang diperoleh pembudidaya
tambak sebesar Rp 5.364.368.226 pertahun, hal
tersebut membuat para pembudidaya mempunyai
keinginan untuk menambah luasan tambaknya
sehingga berpotensi untuk melakukan alih fungsi lahan
dari lahan mangrove menjadi lahan tambak. Menurut
Van et al., (2015) menyebutkan bahwa salah satu
tekanan kerusakan mangrove disebabkan konversi
lahan menjadi areal tambak dan kegiatan lainnya.
Hilangnyaekosistemmangrovejugaterjadidiberbagaidaerah
yangadadiindonesiadisebabkanolehberbagaiperuntukan
seperti pemukiman, industri, tambak dan lainnya.

Manfaat langsung yang dapat dirasakan oleh
pembudidaya tambak memiliki dampak buruk apabila
tidak memperhatikan lingkungan karena pembudidaya
tambak yang ada di Kabupaten Tana Tidung masih
skala tradisional sehingga hasil produksi budidaya
tambak bergantung pada lingkungan sebagai
penyedia makanan adalah mangrove. Sehingga dapat
dipastikan bahwa mangrove memiliki manfaat yang
sangat besar bagi pembudidaya tambak khususnya
di Kabupaten Tana Tidung. Selain manfaat tambak
masyarakt yang bermukim di daerah ekosistem
mangrove juga dapat memanfaatkan kepiting bakau
yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi demi
meningkatkan sesejahteraan masyarakat sekitar
karena eksositem mangrove memiliki peranan yang
cukup penting bagi kehidupan. Hal ini dikarenakan
pada ekosistem mangrove terdapat beragam jenis
sumberdaya hayati yang dapat dimanfaatkan untuk
kesejahteraan manusia (Tuwo, 2011; Vincentius et
al., 2023), baik dari nilai manfaat langsung maupun
tidak langsung. Menurut Sahureka (2016)
Kesejahteraan masyarat yang dihasilkan dari
pengelolaan ekosistem mangrove dapat dikatakan
sebagai tolak ukur dari keberhasilan pengelolaan
sumber daya dari ekosistem mangrove.

Mangrove di Kabupaten tana Tidung memiliki nilai
mencapai Rp 6.138.500.000,000 pada tahun 2023
berasal dari biota asosiasi di sekitar mangrove yang
memiliki nilai ekonomi dan tambak yang berada di
daerah mangrove, dari data tersebut dapat dijadikan
sebagai acuan dasar bagi pemerintah dan masyarakat
untuk melakukan konservasi mangrove dikarenakan
menurut Prasetiyo et al., (2016), Peningkatan
kebutuhan di era globalisasi menyebabkan terjadinya
peningkatan permintaan kebutuhan lahan untuk
tambak dan pemukiman. Sehingga peningkatan
tersebut menimbukan tekanan terhadap ekosistem
semakin tinggi, salah satunya adalah ekosistem
mangrove. Ekosistem mangrove merupakan salah satu
ekosistem paling produktif di dunia dan sangat
bermanfaat baik dalam fungsi fisik, ekonomi, maupun
ekologi. Masyarakat dan pemerintah diharapkan dapat
tetap menjaga dan melestarikan keberadaan
ekosistem mangrove di Kabupaten Tana Tidung.
Menurut Dafani et al.,. (2021) menyatakan bahwa
ekosistem mangrove menyediakan layanan lingkungan
dan layanan yang diperlukan untuk kehidupan. Selain
itu, juga dapat menjadi upaya untuk memanfaatkan
hutan mangrove dalam bidang ekonomi, seperti
nelayan, pencari kayu bakar, ekowisata, dan
sebagainya. Jika ekosistem hutan mangrove ada,
mereka akan dapat memenuhi kebutuhan finansial
penduduknya. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
alami yang terdapat pada ekosistem mangrove harus
dilindungi dan dilestarikan.Agar ekonomi masyarakat
dapat berkembang secara berkelanjutan, serta penting
untuk melestarikan fungsi ekosistem hutan mangrove
karena potensi ekosistem mangrove mengandung arti
yakni kemampuan suatu ekosistem mangrove yang
memiliki kemungkinan untuk dikembangkan. Potensi
ekosistem mangrove dilihat dari aspek ekologi dan
ekonomi, diantaranya sebagai penyedia jasa untuk
sumberdaya perikanan, lokasi ekowisata, dan sumber
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mata pencaharian masyarakat lokal (Karlina et al.,
2016; Winata et al., 2017).

Strategi Pengelolaan Ekosistem Mangrove

Pengelolaan mangrove yang di Kabupaten Tana
Tidung berbasis ekologi merupakan salah satu konsep
baru dalam menciptakan pembangunan lingkungan
yang terpadu dan berkelanjutan melalui upaya-upaya
yang berkonsepkan valuasi ekonomi demi terwujudnya
keseimbangan lingkungan. Pengelolaan secara
terpadu dan berkelanjutan dapat dikaji dengan
menggabungkan atribut sensitif dari hasil analisis
leverage dari seluruh dimensi. kerapatan mangrove
adalah atribut yang paling sensitif. Pengaruh

kerapatan ini sangat besar bagi keberlanjutan suatu
ekosistem mangrove. Oleh karena itu, hal utama yang
harus dikelola agar ekosistem mangrove tetap
berkelanjutan adalah menjaga kerapatan ekosistem
mangrove dari berbagai ancaman dan tekanan. Selain
itu pengelolaan berkelanjutan dan model nilai ekonomi
menjadi salah satu alternatif untuk membuat
masyarakat dan pemerintah memiliki referensi untuk
mengelola ekosistem yang berkelanjutan dengan
merancang model pengelolaan yang berkelanjutan
mulai dari perencanaan, tindakan, konservasi dan
melakukan pemantauan untuk memastikan bahwa
model pengelolaan yang diimplemnentasikan berjalan
sesuai yang telah direncanakan (Gambar 3 ).

Gambar 3. Pengelolaan berkelanjutan dan model nilai ekonomi.
Figure 3. Management sustainable and economic value model.
Sumber : (Modikfikasi; Arfan et al., 2021)

Model pengelolaan ekosistem mangrove yang
berkelanjutan dan model nilai ekonomi terdiri dari 4
faktor seperti diperhatikan yakni ; 1) mempelajari
analisis manfaat hutan mangrove; 2) pola dan metode
manajemen; 3) konsep konservasi; 4) serta evaluasi
pasca pelaksanaan kegiatan konservasi (Arfan et al.,
2021). Selain menciptakan konsep pengelolaan yang
berkelanjutan untuk ekosistem mangrove, pihak
pemerintah setempat khususnya Pemerintah
Kabupaten Tana Tidung harus memegang peran
dalam pelaksanaan pada kegiatan pengelolaan
ekosistem mangrove baik sebagai motivator dan
fasilitator dengan menggunakan pendekatan sistem
bottom-up untuk melakukan perencanaan,

pelaksanaan, eksplorasi dan pengawasan
pengelolaan sumberdaya ekosistem mangrove yang
berkelanjutan.

Model pengelolaan sumberdaya ekosistem
mangrove yang berkelanjutan dan sangat
menguntungkan untuk masyarakat yang dapat
memanfaatkannya dimulai dibentuknya
nelayan,komunitas perempuan yang dapat mengolah
mangrove jadi produk, pembudidaya perikanan,
kelompok masyarakat orang yang mampu
menghasilkan produk dari mangrove. Oleh karena itu,
masyarakat ini harus memiliki kreativitas karena bisnis
bergantung pada ketersediaan sumberdaya mangrove.
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Langkah selanjutnya adalah mendapatkan
keuntungan dari produk mangrove yang telah
dihasilkan, dan membentuk metode akademik untuk
menempatkan akses manajemen agar bisnis yang
dijalankan dapat terstruktuk dari segi pencatatan
bahan baku, produksi hingga mendapatkan
keuntungan dari penjualan produk, dan yang terakhir
adalah membentuk koperasi atau badan usaha milik
bersama.

Menurut Carugati et al, (2018). Konsep penerapan
nilai ekonomi dalam upaya pengelolaan mangrove
yang berkelanjutan sesungguhnya memiliki tujuan
meningkatkan dan menjaga keanekaragaman hayati
agar keberadaan atau kelestariannya tetap terjaga
serta pemanfaatannya dapat dilakukan secara
berkelanjutan. Karena ekosistem mangrove memiliki
peranan penting bagi kelangsungan makhluk hidup
baik sebagai pemberi jasa lingkungan maupun
pemenuhan kebutuhan hidup manusia (Santos et. al
(2012). Kondisi ekosistem mangrove di Kabupaten
Tana Tidung cukup baik, hal ini dikarenakan
masyarakat sekitar turut serta dalam pengelolaan dan
menjaga keberadaan ekosistem tersebut. Adapun
pengelolaan ekosistem mangrove di Kabupaten Tana
Tidung selain tambak dan perikanan tangkap,
masyarat juga mengikuti kegiatan penanaman
mangrove yang di adakan oleh pemerintah setempat
untuk menghindari abrasi, densitas dan kualitas
perairan,karena petambak di kabupaten Tana Tidung
masih menggunakan skala tradisional sehingga hasil
produksi dipengaruhi oleh lingkungan, jika lingkungan
rusak maka hasil produksi akan menurun sehingga
para petambak mulai menerapkan tambak silvofishery
sebagai alternatif untuk menjaga keberlanjutan
tambaknya, karena masyarakat mulai sadar bahwa
kerusakan ekosistem mangrove akan mengancam
penurunan jumlah produksi, hal tersebut mendorong
masyarakat dan pemerintah untuk mengelola dan
melihat keadaan ekosistem mangrove saat ini serta
menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove (Mandela
et al., 2020). Pemanfaatan yang memperhatikan
ekologi dapat diwujudkan dengan adanya peran
pemerintah dan masyarakat dalam melakukan
kegiatan yang dapat menjaga keberlanjutan
eksosistem seperti melakukan penanaman mangrove,
dan meniapkan lahan konservasi dan membuat
alternatif tambak silvofishery, karena mangrove adalah
sistem sosial ekologi bagi ekosistem (Borges et al.,
2017; Ferreira, A.C, et al., 2021). Sehingga
pemanfaatan dan pengelolaan eksosistem mangrove
di Kabupaten Tana Tidung dapat berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Manfaat langsung dari ekosistem mangrove di
Kabupaten Tana Tidung adalah budidaya tambak yang
menghasilkan sekitar 108.600 ton dengan nilai rupiah
sekitar Rp 6.035.900.000 dari dua jenis komoditi yang
dibudidayakan yakni ikan bandeng (Chanos chanos)
dan udang windu (Penaeus monodon) dari luasan
tambak sekitar 49.310,20 Hektar, dan hasil
pendapatan sampingan adalah kepiting bakau
sebesar Rp 102.600.000. berdasarkan nilai tersebut
dapat di simpulkan bahwa manfaat langsung dari
ekosistem mangrove sangat tinggi sehingga dapat
mensejahterakan masyarakat yang
memanfaatkannya serta dapat meningkatkan
perekonomian dibidang perikanan budidaya.
Pengelolaan berkelanjutan dan model nilai ekonomi
sebagai salah satu kebijakan alternatif yang bagus
untuk diterapkan di Kabupaten Tana Tidung, karena
model pengelolaan ini memperhatkan keberlanjutan
ekosistem, selain itu pengelolaan ini dapat
diimplementasikan sehingga dapat meningkatkan
perekonomioan masyarakat setempat. Model tersebut
dimulai dengan pembentukan kelompok yang akan
menghasilkan sesuatu yang kreatif dari ekosistem
mangrove serta memanfaatkan anggotanya
berdasarkan kemampuannya. Setelah terbentuknya
kelompok tersebut, perlu dilakukan Kesesuaian bidang
usaha yang ramah lingkungan seperti tambak
silvofishery sehingga terbentuknya keseimbangan
antara ekologi dan ekonomi ekosistem mangrove di
Kabupaten Tana Tidung.

Rekomendasi

Pemanfaatan yang tidak memperhatikan
keberlanjutan ekosistem membuat kualitas lingkungan
di wilayah pesisir terus mengalami penurunan dan
mangrove merupakan salah satu sumber daya alam
di wilayah pesisir yang keberadaannya mulai
terancam. Diharapkan jurnal ini dapat menjadi salah
satu referensi bagi pemerintah dan masyarakat untuk
pengelolaan ekosistem mangrove yang berkelanjutan
karena masyarakat yang memanfaatkan ekosistem
cenderung mengabaikan aspek-aspek lingkungan
sehingga hal tersebuat membuat daerah tersebut
rentan terhadap bencana alam yang akan
menyebabkan kawasan pesisir mengalami
kerusakan, dan sumber daya alam yang terancam
mengalami kerusakan adalah mangrove.
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Rekomendasi: (1) Sebaiknya petambak tidak
melakukan alih fungsi lahan secara besar-besaran
yang dapat merusak ekosistem mangrove. (2)
Sebaiknya pembudidaya tambak penanaman
mangrove didaerah tambak agar menghindari abrasi
lahan dan densitas; (3) diharapkan pembudidaya
tambak menjaga kualitas komuditi agar tidak terjadi
penurunan kualitas sehingga terjadinya penurunan
harga produksi perkomuditas. (4) Sebaiknya
pemerintah mengupayakan benih ikan dan udang yang
ungggul agar meningkatkan jumlah produksi. (5)
Sebaiknya pembudidaya tambak tidak melakukan
penyebaran racun di daerah tambak yang dapat
membuat tanah di daerah ekosistem mangrove
menjadi rusak, dan menggunakan produk ramah
lingkungan. (6) Sebaiknya pembudidaya tambak
mempertahankan dan menanam mangrove agar tidak
mengalami penurunan mutu tambak, dengan
mengupayakan adanya kawasan penyaring air dan
kawasan lindung, serta mengelola usaha secara turun
temurun. Serta rekomendasi bagi pemerintah: (1)
Sebaikan pemerintah dapat melakukan pembatasan
pemanfaatan lahan mangrove untuk tambak demi
menghindari terjadinya pengurangan lahan mangrove;
(2) Sebaiknya pemerintah mengupayakan pengelolaan
ekosistem mangrove yang berkelanjutan agar
menghindari abrasi lahan dan densitas dengan
mewajibkan pengguna kawasan manggrove untuk
melakukan penanaman mangrove; (3) Sebaiknya
pemerintah mengupayakan peningkatan harga
komuditas agar dapat meningkatkan jumlah produksi
setiap tahunnya; (4) Sebaiknya pemerintah
mengupayakan benih ikan dan udang yang ungggul
agar meningkatkan jumlah produksi karena kualitas
dan jumlah produksi tergantung pada benih yang
dibudidayakan; (5) sebaikan pemerintah menyediakan
tempat pendaratan ikan hasil budaya tambak yang
dekat dengan pasar agar mudah didistribusikan; (6)
sebaiknya pemerintah memfasilitasi kegiatan ekspor
dan melakukan kerjasama dengan perusahaan luar
negeri untuk menerima hasil budidaya tambak dari
kalimantan Utara demi meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan mengenakan pajak sesuai dengan
undang-undang yang telah ditetapkan oleh pihak
berwenang.
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